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Abstrak
Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara mendalam pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di SMA 1 PGRI Ciputat. SPMI dipahami sebagai perangkat strategis yang digunakan oleh satuan pendidikan untuk memastikan terpenuhinya standar mutu pendidikan secara berkelanjutan melalui tahapan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP). Penerapan siklus tersebut menjadi landasan utama dalam membangun tata kelola sekolah yang berorientasi pada mutu dan perbaikan berkelanjutan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data meliputi wawancara semi-terstruktur kepada informan kunci, observasi terhadap aktivitas sekolah, serta telaah dokumen yang relevan dengan pelaksanaan SPMI. Data yang diperoleh dianalisis secara sistematis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui penerapan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sehingga temuan penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SPMI di SMA 1 PGRI Ciputat telah dilaksanakan secara terstruktur dan konsisten dengan mengacu pada siklus PPEPP. Penerapan SPMI memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu proses pembelajaran, penguatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, peningkatan efektivitas manajemen sekolah, serta pembentukan budaya mutu yang berkelanjutan. Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya sejumlah kendala, antara lain resistensi sebagian warga sekolah terhadap perubahan serta keterbatasan pemahaman mengenai konsep dan praktik penjaminan mutu. Oleh karena itu, dukungan kepemimpinan yang visioner, keterlibatan aktif seluruh warga sekolah, serta optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi menjadi faktor kunci dalam memastikan keberhasilan implementasi SPMI guna meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
Kata kunci: Sistem Penjaminan Mutu Internal, Penjaminan Mutu, Kualitas Pendidikan
1. Latar Belakang
[bookmark: _Hlk67818193]Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada kurikulum dan tenaga pendidik, tetapi juga pada sistem yang menjamin mutu secara berkesinambungan. Dalam konteks  perkembangan ilmu pengetahuan, tuntutan globalisasi, tuntutan kompetensi di abad ke-21, satuan pendidkan dituntut tidak hanya untuk memenuhi standar minimal tetapi juga mampu untuk mengikatkan kualitas layanan pendidkan secara konsisten dan terukur. Oleh kerananya, sistem penjaminan mutu menjadi sangat penting agar standar pendidikan dapat dipertahankan dan ditingkatkan sesuai tuntutan zaman. 
Salah satu permasalah yang sering dihadap oleh satuan pendidkan dalam pelaksanaan system penjaminan mutu internal Adalah belum optimalnya implementasi penjaminan mutu di satuan Pendidikan. Dalam praktiknya dilapangan masih ditemukan ketidakcocokan antara standar yang diernacanakan dengan implemantsai di lapangan, kurangnya evaluasi dan tindak lanjut dari hasil evaluasi terhadap perbaikan mutu Pendidikan, sehingga kondisi ini berdampak pada kualitas proses pembelajran, efktivitas manajemn sekolah dan juga capaian terhadap hasil belajar pesertas didik. Hal ini menunjukkan bahwasannya penjaminan mutu internak belum sepenuhnya majadi suatu budaya yang melekat dalam pengelolaan sekolah.

Permasalah lain juga muncul terkait rendahnya Tingkat partisipassi seluruh warga sekolah dala proses penjaminan mutu. Proses penjaminan mutu internal sekolah sangat  menekankan keterlibatan aktif oleh seluruh unsur Lembaga 
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pendidkan, mulai dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik serta pemangku kepentingan lainnya. Tanpa adanya kolaborasi yang baik pelaksanaan tehadap penjainan mutu akan bersifat formalitas saja, sehingga tidak memberikan dampak terhadap kualitas Pendidikan yang sesungguhnya. 
Penjaminan mutu internal merupakan mekanisme yang dilakukan oleh lembaga pendidikan sendiri untuk mengelola dan memastikan mutu seluruh proses dan layanan pendidikan. Pengertian penjaminan mutu internal mencakup upaya evaluasi diri, perencanaan perbaikan, dan pengendalian mutu di semua aspek pendidikan mulai dari kurikulum, proses belajar mengajar, sumber daya, hingga pelayanan kepada peserta didik 	. Sistem ini menunjukkan komitmen lembaga dalam menjaga konsistensi dan kualitas pendidikan secara mandiri.
Konsep penjaminan mutu internal menekankan partisipasi seluruh unsur dalam lembaga pendidikan, termasuk tenaga pendidik, tenaga kependidikan, siswa, dan pengelola, sehingga terjadi kolaborasi dalam pencapaian standar mutu yang telah ditetapkan. Dengan pelaksanaan penjaminan mutu internal yang baik, lembaga pendidikan dapat lebih responsif terhadap masalah yang muncul dan mengembangkan inovasi untuk perbaikan kualitas secara berkelanjutan [1].
Sebagaiman dalam penelitian yang dilakukan oleh Riva’i yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan pada system penjaminan mutu internal terhadap peningkatan mutu Pendidikan di SDN Situ Ilir 1 Cibungbulang Bogor. Dalam penelitian tersebut diperoleh nilai thitung sebesar 6,365 > ttabel 2,160  [2].Penelitian yang dilakukan oleh Sidarta dkk., (2019) tentang Implementasi Budaya Mutu pada Pendidikan Dasar dan Menengah melalui Sistem Penjaminan Mutu Internal di Indonesia menujukkan bahwa sekolah pada umunya telah melaksanakan system penjaminan mutu interna dan juga menerapkan budaya mutu, hal ini diungkapkan juga bahwa masih terdapat keterbatasan dalam keterlibatan pihak internal maupun eksternal sekolah [3].
Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat diketahui bahwa implementasi penjaminan mutu internal merupakan factor utama dalam meningktakn kualitas Pendidikan, namun dalam praktik dilapangan masih banyak ditemukan tantangan-tantangan yang dihadapi oleh sekolah. Selain itu juga, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada hasil akhir (output mutu) atau tingkat kepatuhan terhadap standar, dan belum mengkaji proses implementasi SPMI secara operasional melalui siklus PPEPP di tingkat satuan pendidikan. Kajian yang secara spesifik menganalisis bagaimana setiap tahapan PPEPP mulai dari penetapan hingga peningkatan yang diintegrasikan dalam praktik manajerial sekolah serta kontribusinya terhadap kualitas pendidikan secara berkelanjutan masih relatif terbatas. Oleh karena itu, masih diperlukan kajian yang lebih komprehensif terkait bagaimana penjaminan mutu internal bisa diimplemntasikan pada Tingkat sekolah dan bagaiaman kontribusinya terhadap kualitas Pendidikan. Penelitian ini hanya focus pada analisis implementasi penjaminan mutu internal terhadap kualitas Pendidikan di SMA 1 PGRI Ciputat sebagai upaya dalam memberikan Gambaran yang bersifat empiris.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatna kualitatif dengan data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung. Teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan menggunakan ketiga teknik ini secara komprehensif, peneliti dapat memperoleh beragam data yang mendalam dan mendukung untuk analisis dan interpretasi dalam penelitian Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, mengacu pada pendapat informan tentang efektivitas kepemimpinan kepala sekolah. Observasi dilakukan melalui tiga tahap: deskriptif, terfokus, dan terseleksi, untuk mengamati efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dari berbagai aspek. Dokumentasi mencakup data tertulis tentang guru, siswa, letak geografis sekolah, catatan akademik, peraturan, dan gambar yang berkaitan dengan SPMI. Teknik-teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang lengkap dan mendukung dalam penelitian.
3. Hasil dan Diskusi
[bookmark: _Hlk67818599]3.1. Sistem Penjaminan Mutu Internal dengan siklus PPEPP
Menurut Rahmawati, et al., (2024) Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) merupakan salah satu strategi yang sering digunakan untuk menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan. Tujuan SPMI adalah menjamin seluruh prosedur dan kegiatan pendidikan memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan dan terus ditingkatkan seiring berjalannya waktu. Tujuan utama SPMI adalah membangun budaya unggul di lembaga pendidikan melalui penilaian dan peningkatan yang metodis dan berkelanjutan. Sistem ini terdiri dari sejumlah komponen, antara lain tindak lanjut, penilaian, perencanaan, dan pelaksanaan setiap kegiatan Pendidikan [4].
Sistem penjaminan mutu internal merupakan proses penjaminan mutu yang dilakukan secara mandiri oleh lembaga pendidikan. Penjaminan mutu internal membantu persiapan lembaga pendidikan untuk menjalani proses penjaminan mutu secara eksternal. Oleh karena itu penjaminan mutu internal harus mampu membuat program-program yang sesuai dengan tujuan pencapaian mutu yang baik [5]. SPMI (Sistem Penjaminan Mutu Internal) adalah sistem yang lebih komprehensif dan terstruktur yang mencakup PMI dan sistem yang lebih luas. SPMI terdiri dari serangkaian kebijakan, standar, dan prosedur internal yang dirancang untuk menjamin mutu pendidikan secara berkelanjutan, sedangkan PMI adalah bagian dari implementasi sistem tersebut. 
Berdasarkan Depdiknas (2008) Penjaminan mutu internal ialah suatu proses yang dilakukan oleh institusi pendidikan guna memastikan kualitas pendidikan agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Penjamina murtu internal memilki tujuan untuk seluraih aspek dalam lembaga pendidikan, mulai dari kurikulum, proses pembelajaran, tenaga pendidika, hinga fasilitas sarana dan prasaarana berjalan secara efektif dan konsisten dalam meningktakan mutu secara berkelanjutan [6]. Menurut Sallis penjaminan mutu internal adalah suatu Tindakan dalam organisasi yang focus pada pengendalian serta perbaikan kualitas yang berada pada lembaga itu sendiri. Dalam konteks pendidikan, ini berarti lembaga mendesain dan mengimplementasikan mekanisme evaluasi dan perbaikan sendiri tanpa ketergantungan pada pihak luar [7].
Penjaminan mutu internal mengedepankan partisipasi aktif seluruh warga sekolah, dari guru, staf administrasi, hingga peserta didik dan orang tua. Partisipasi ini guna membangun budaya mutu yang kuat sehingga mutu pendidikan tidak hanya menjadi tugas manajemen, tetapi menjadi prioritas bersama sebagaiman dalam Moir, (2016). Proses PMI mengikuti siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA), dimana siklus ini berupa perencanaan mutu, pelaksanaan, pemeriksaan hasil, dan tindakan korektif untuk memastikan bahwa peningkatan mutu berjalan terus menerus secara sistematis dan efektif [9].
Dalam penjaminan mutu internal, transparansi juga menjadi aspek penting. Pengelolaan mutu harus terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan kepada semua pihak yang berkepentingan, termasuk siswa, orang tua, dan masyarakat. Keterbukaan ini membangun kepercayaan dan memperkuat akuntabilitas lembaga pendidikan Hasil belajar peserta didik merupakan tolok ukur utama keberhasilan PMI. Oleh karena itu, evaluasi terhadap capaian pembelajaran harus dilakukan secara kontinu untuk mengukur efektivitas sistem yang telah diterapkan serta kemampuan siswa dalam mencapai kompetensi yang disyaratkanDalam kerangka nasional, PMI harus selaras dengan 6 Standar Nasional Pendidikan (SNP) sesuai Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. SNP memberikan acuan minimal yang wajib dipenuhi oleh lembaga pendidikan sehingga PMI membantu memastikan penerapan standar tersebut secara konsisten [6].
Dari pemaparan tersebut dapat dikethaui bahwa system penjaminan mutu internal tidak bisa hanya berhenti pada tatanan konseptual saja tetapi harus mampu dioperasionalkan dengan mekanisme kerja yang jelas, terukur serta berkelanjutan. Dalam menjamin agar pengendalian serta perbaikan mutu Pendidikan dapat berjalan secara sistematis dan berkelanjutan diperlukan siklus dala implementasi penjaminan mutu yang mampu mengintegrasikan mulai dari perencanaan sapai pada tindak lanjut perbaikan  secara berkelanjutan. Dalam konteks kebijakan Pendidikan di Indonesia, siklus tersebut sudah terwujud dalam dalam model penetapan, pelaksanna, evaluasi, penegndalian dan pengkatan atau yang biasa disingkatt dnegan PPEPP.
Siklus PPEPP ini merupakan pengembangan dari prinsip Plan-Do-Check-Act (PDCA) yang karakteristikenya telah disesuaikan dengan kebutuhan pada satuan Pendidikan. Melalui siklus ini suatu sekolah dapat menetapkan standar mutu yang mengacu pada stanadar nasionapendiidkan mulai dari melaksanakan program yang ditetapkan hinga peningkatan mutu secara berkelanjutan. SMA  1 PGRI Ciputat menunjukkan komitmen tinggi dalam mengimplementasikan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) melalui siklus PPEPP: Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan. Siklus ini menjadi landasan untuk menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Adapun berikut uraian tentang siklus PPEPP, sebagai berikut:


3.1.1.  Penetapan
Penetapan standar mutu pada satuan pendidikan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. SNP merupakan kriteria minimal yang wajib dipenuhi oleh setiap satuan pendidikan dalam menyelenggarakan pendidikan. Standar ini mencakup delapan komponen utama, antara lain standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar penilaian, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, serta standar pembiayaan. Satuan pendidikan diperkenankan menetapkan standar di atas SNP apabila seluruh ketentuan minimal telah terpenuhi, sebagai bentuk komitmen peningkatan mutu secara berkelanjutan [10].
Satuan pendidikan membuat perencanaan pemenuhan mutu berdasarkan hasil pemetaan mutu, dokumen kebijakan pendidikan pada level nasional, daerah dan satuan pendidikan serta rencana strategis pengembangan satuan pendidikan. Hasil perencanaan dituangkan dalam dokumen perencanaan satuan pendidikan serta rencana aksi kegiatan. Rencana kegiatan yang dibuat harus terkait dengan upaya meningkatkan standar atau mencapai standar yang telah ditetapkan oleh fase pertama [11]. Di SMA 1 PGRI Ciputat sekolah merancang rencana strategis berbasis identifikasi kebutuhan dan masukan stakeholder. Fokus utama termasuk peningkatan kualitas pembelajaran berbasis teknologi dan penguatan kompetensi tenaga pendidik melalui pelatihan rutin.
3.1.2. Pelaksanaan
Proses pelaksanaan penjaminan mutu adalah serangkaian langkah dan kegiatan yang dijalankan oleh lembaga atau organisasi untuk memastikan bahwa apa yang mereka tawarkan, baik berupa layanan atau produk, memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan. Tujuannya adalah untuk menjaga kualitas yang konsisten, meningkatkan terusmenerus, serta memenuhi harapan pihak-pihak yang terkait. Proses penjaminan mutu ini berperan penting dalam memastikan bahwa standar kualitas terpenuhi, serta membantu organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan dan terus mengembangkan praktik yang lebih baik [12]. DI SMA 1 PGRI Ciputat sekolah menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa, disertai pelatihan berkala untuk guru dalam penggunaan teknologi. Seluruh komponen sekolah, termasuk guru, siswa, dan staf administrasi, dilibatkan untuk memastikan pelaksanaan program berjalan efektif.
3.1.3. Evaluasi
Evaluasi yaitu untuk memastikan bahwa semua standar telah dilaksanakan, mengoreksi kekurangan-kekurangan pelaksanaan standar yang telah dilakukan dan mempertahankan capaian yang telah memenuhi standar dan menemukan tantangan yang terjadi dalam pelaksanaan standar-standar tersebut [13]. Dalam konteks penjaminan mutu internal, evaluasi dilaksanakan melalui berbagai instrumen, seperti evaluasi diri satuan pendidikan, monitoring internal, serta analisis hasil belajar peserta didik. Evaluasi diri sekolah digunakan untuk memetakan kondisi aktual mutu pendidikan berdasarkan indikator standar yang telah ditetapkan, sedangkan monitoring internal berfungsi untuk memastikan pelaksanaan program berjalan sesuai rencana. Hasil evaluasi tidak hanya berorientasi pada pencapaian output, tetapi juga menilai efektivitas proses pembelajaran, kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, serta pemanfaatan sumber daya pendidikan. Data evaluasi yang akurat dan valid memungkinkan satuan pendidikan merumuskan tindak lanjut yang tepat sasaran dan berkelanjutan. Di SMA 1 PGRI Ciputat tahap evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan data dari hasil ujian siswa, observasi kelas, dan umpan balik orang tua. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta menyusun langkah perbaikan. Jika ditemukan mata pelajaran dengan pencapaian rendah, sekolah segera merancang intervensi yang relevan.
3.1.4. Pengendalian
Setelah tahap implementasi dilakukan kemudian dievaliasi, elanjutnya tim penjaminan mutu sekolah melakukan pengendalian terhadap proses pelaksannan pemenuhan mutu yang telah dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun den menujukkan kepastian terjadianya peningkatan muru yang berkelanjutan.  menurut  Sukmadinata dalam [14] proses  kegiatan  pengendalian  mutu  meliputi: perencanaan,  Pengukuran  performa  nyata,  Membandingkan  performa  hasil  pengukuran  dengan  performa  standar, dan memperbaiki Performansi. Di SMA 1 PGRI Ciputat pemantauan intensif dilakukan untuk memastikan semua proses sesuai rencana. Analisis mendalam dilakukan terhadap penyimpangan yang ditemukan untuk menentukan akar masalah, seperti kurangnya efektivitas metode pengajaran atau ketidak sesuaian pelaksanaan dengan standar yang telah ditetapkan. 
3.1.5. Peningkatan
Peningkatan mutu pendidikan merupakan sesuatu yang harus diperhatikan oleh setiap perguruan  tinggi.  Pengendalian dan peningkatan mutu bertujuan untuk menjaga dan  meningkatkan  mutu  pendidikan  tinggi  yang  berkelanjutan  melalui  uidit  internal [14].   
peningkatan  adalah fokus utama dalam siklus PPEPP dalam konteks sistem penjaminan mutu. Tujuan spesifik dari  siklus  PPEPP  melibatkan  identifikasi  masalah,  perencanaan  tindakan  perbaikan, evaluasi  hasil  pembelajaran,  pengembangan  berkelanjutan,  pemenuhan  standar  mutu,  dan peningkatan kualitas. Kemudian tahap peningkatan menjadi fokus untuk memastikan perbaikan berkelanjutan. Sekolah menyusun program strategis, seperti pengembangan kapasitas guru, pembaruan kurikulum, dan investasi teknologi pendidikan, berdasarkan hasil evaluasi. Komitmen kuat dari manajemen sekolah, guru, siswa, dan orang tua menjadi faktor utama keberhasilan implementasi SPMI, menciptakan budaya mutu yang mendalam di sekolah. Dengan pendekatan ini, SMA  1 PGRI pada tahap peningkatan diwujudkan melalui penyusunan program strategis, seperti pengembangan kompetensi guru, pembaruan kurikulum, serta pemanfaatan teknologi pendidikan. Keberhasilan tahap ini didukung dengan komitemn yang kuat dari manajemen sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua, sehingga SPMI di SMA 1 PGRI Ciputat tidak hanya berhasil meningkatkan mutu pendidikan tetapi juga menjadikan SPMI sebagai fondasi dalam mencapai visi dan misinya.
Dengan melakukan siklus ini secara berulang, institusi atau organisasi dapat  menjaga  dan  meningkatkan  kualitas  layanan  pendidikan  mereka,  mematuhi  standar mutu, dan mengikuti perkembangan terbaru dalam pendidikan. Berdasarkan  hal  ini,  prograsm  studi  melakukan  tindak  lanjut  dari  hasil  identifikasi, temuan  dan  analisis  yang  dilakukan  oleh  program  studi  dengan  cara  penyampaian  pada pimpinan agar segera dapat ditingkatkan dan diminimalisisr, kiranya ada unsur yang belumterpenuhi oleh dosen dalam hal mengembangkan rencana pembelajaran maupun penilaian pembelajaran [12]. 
3.2. Keterkaitan SPMI dengan Kualiats Pendidikan di SMA 1 PGRI Ciputat
Temuan penelitian menunjukkan bahwa SMA 1 PGRI Ciputat berhasil menciptakan sinergi yang kuat dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Integrasi ini mencerminkan prinsip holistic management dalam Total Quality Management (TQM), di mana proses internal melalui siklus PPEPP dan evaluasi eksternal dari BAN-S/M bekerja secara saling melengkapi untuk mendukung pengambilan keputusan strategis (Oakland, 2014).
Hasil evaluasi eksternal dari BAN-S/M menjadi dasar strategis untuk memperkuat SPMI di SMA 1 PGRI Ciputat. Sebagai contoh, rekomendasi BAN-S/M tentang penguatan kompetensi guru direspon dengan program pelatihan berbasis kebutuhan, khususnya dalam penggunaan teknologi digital. Langkah ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru tetapi juga menciptakan inovasi pembelajaran yang relevan dengan tantangan pendidikan modern. Prinsip holistic management juga terlihat dalam pemanfaatan survei kepuasan stakeholder eksternal untuk memperkuat analisis internal. Survei yang dilakukan oleh lembaga independen memberikan wawasan penting tentang kebutuhan pelanggan, seperti transparansi dalam manajemen sekolah. Hasil ini diintegrasikan ke dalam analisis SWOT sebagai bagian dari evaluasi internal, menghasilkan strategi responsif seperti penerapan sistem informasi digital untuk meningkatkan aksesibilitas data akademik dan administrasi. (Deming, 1986). Pendekatan ini memastikan bahwa hasil dari evaluasi eksternal tidak hanya memenuhi persyaratan formal tetapi juga menjadi pendorong inovasi yang memperkuat manajemen internal sekolah. Misalnya, rekomendasi untuk meningkatkan pengelolaan dokumen direspon dengan pengembangan sistem manajemen dokumen digital yang efisien dan terstruktur.
Keberhasilan integrasi ini juga didukung oleh komitmen kuat dari seluruh elemen sekolah. Kepala sekolah memainkan peran strategis dalam menyelaraskan hasil evaluasi eksternal dengan prioritas internal, sementara guru dan staf administrasi dilibatkan secara aktif dalam implementasi perbaikan. Keterlibatan ini menciptakan rasa memiliki dan memastikan efektivitas pelaksanaan di tingkat operasional. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memperlihatkan integrasi yang lebih tinggi antara SPMI dibandingkan studi Wahyuni (2019) di SMKN 1 Surabaya, yang tidak mengaitkan hasil strategi SPMI. Penelitian ini juga melampaui penelitian Gunawan et al. (2021) di SMAN 6 Mataram, yang lebih menekankan pelaksanaan PPEPP tanpa membahas pemanfaatan rekomendasi eksternal. Sebaliknya, di SMA  1 PGRI Ciputat, hasil evaluasi eksternal digunakan untuk merancang program yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa dan guru.
Integrasi SPMI SMA  1 PGRI Ciputat menjadi contoh penerapan prinsip TQM yang berhasil dalam dunia pendidikan. Dengan memanfaatkan hasil evaluasi eksternal untuk memperkuat siklus PPEPP, sekolah tidak hanya memenuhi standar nasional tetapi juga meningkatkan daya saing di tingkat regional. Pendekatan ini menunjukkan bahwa integrasi antara evaluasi internal dan eksternal dapat menciptakan sistem penjaminan mutu yang berkelanjutan dan adaptif terhadap kebutuhan pendidikan masa kini.
3.3. Analisis hambatan, tantangan dan peluang
Salah satu hambatan utama dalam implementasi SPMI di SMA  1 PGRI Ciputat adalah keterbatasan pemahaman dan keterampilan guru serta staf administratif terkait konsep penjaminan mutu. Dalam konteks TQM, hambatan ini dapat dianalisis sebagai kelemahan dalam elemen people involvement, yang merupakan salah satu prinsip inti dari TQM. Untuk mengatasihambatan ini, pendekatan continuous improvement dalam TQM menyarankan perlunya program pelatihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi semua pihak yang terlibat [15]. Sekolah telah mencoba mengatasi hambatan ini dengan mengadakan pelatihan internal, tetapi resistensi terhadap perubahan budaya kerja menjadi tantangan tambahan yang memerlukan pendekatan yang lebih inklusif.
Tantangan lain yang signifikan dalam implementasi SPMI adalah kompleksitas persyaratan administratif dalam proses akreditasi. Proses penyusunan dokumen yang memakan waktu dan tenaga sering kali menjadi beban bagi sekolah, terutama ketika sumber daya manusia yang tersedia terbatas. Dalam kerangka TQM, tantangan ini dapat dihubungkan dengan prinsip process optimization, yang berfokus pada upaya untuk menyederhanakan dan meningkatkan efisiensi proses kerja. SMA  1 PGRI Ciputat telah merespon tantangan ini dengan menerapkan sistem manajemen dokumen berbasis digital, sebuah langkah yang sejalan dengan prinsip TQM tentang pentingnya inovasi untuk meningkatkan efisiensi.
Di sisi lain, SMA  1 PGRI Ciputat memiliki peluang besar untuk memanfaatkan dukungan kebijakan pemerintah yang mendorong peningkatan mutu pendidikan melalui sistem penjaminan mutu. Kebijakan ini memberikan kerangka kerja yang jelas bagi sekolah untuk mengembangkan sistem SPMI yang saling terintegrasi. Dalam perspektif TQM, peluang ini sesuai dengan prinsip strategic alignment, di mana organisasi perlu menyelaraskan tujuannya dengan visi dan misi nasional untuk mencapai hasil yang lebih optimal Dukungan ini memberikan landasan strategis bagi SMA  1 PGRI Ciputat untuk merancang program mutu yang tidak hanya memenuhi standar nasional tetapi juga memberikan dampak positif bagi komunitas pendidikan yang lebih luas.
Kemajuan teknologi juga menjadi peluang yang sangat strategis bagi SMA  1 PGRI Ciputat dalam meningkatkan implementasi SPMI. Teknologi informasi memungkinkan sekolah untuk mengelola data secara lebih efisien, mempermudah evaluasi internal, dan mempercepat proses akreditasi eksternal. Dalam kerangka TQM, teknologi memainkan peran penting dalam mendukung prinsip data-driven decision making, di mana keputusan didasarkan pada analisis data yang akurat dan relevan [15]. SMA  1 PGRI Ciputat telah memanfaatkan peluang ini dengan mengintegrasikan sistem informasi berbasis digital dalam pengelolaan akademik dan manajemen mutu, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis bukti.
Hambatan, tantangan, dan peluang yang dihadapi SMA  1 PGRI Ciputat memberikan wawasan penting tentang bagaimana kerangka TQM dapat diimplementasikan dalam konteks pendidikan. Hambatan dan tantangan menjadi bagian dari proses perbaikan berkelanjutan, sementara peluang dimanfaatkan untuk menciptakan inovasi yang mendukung keberlanjutan mutu pendidikan. Dengan pendekatan yang terencana dan berbasis prinsip TQM, SMA  1 PGRI Ciputat dapat terus meningkatkan mutu pendidikan dan memperkuat posisinya sebagai salah satu institusi pendidikan berkualitas tinggi di tingkat nasional.
Selanjutnya penelitian di pendidikan tinggi oleh Fadhli (2020) lebih banyak menyoroti tantangan dalam memastikan keberlanjutan sistem mutu, terutama dalam hal keterbatasan anggaran dan kurangnya inovasi dalam proses evaluasi [5]. Dalam penelitian ini, SMA  1 PGRI Ciputat menunjukkan bahwa inovasi, seperti penggunaan sistem digital untuk pengelolaan dokumen dan survei kepuasan stakeholder, dapat menjadi peluang besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas implementasi SPMI. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana dukungan masyarakat dapat dimanfaatkan untuk mengatasi keterbatasan anggaran, yang tidak banyak dibahas dalam konteks pendidikan tinggi.
Penelitian ini menyoroti hambatan yang lebih kompleks tetapi juga menawarkan strategi yang lebih inovatif dan aplikatif untuk mengatasi tantangan tersebut. Dengan memanfaatkan peluang berupa dukungan kebijakan, kepercayaan masyarakat, dan teknologi, SMA  1 PGRI Ciputat berhasil menciptakan ekosistem mutu yang berkelanjutan. Temuan ini memberikan kontribusi baru dalam literatur tentang manajemen mutu pendidikan, dengan menekankan pentingnya pendekatan berbasis kolaborasi, teknologi, dan inovasi untuk mengatasi hambatan dan memanfaatkan peluang dalam implementasi SPMI.
4. Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMA  1 PGRI Ciputat telah menciptakan sinergi strategis yang signifikan dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Penerapan siklus PPEPP dalam SPMI, yang dikombinasikan dengan pemanfaatan hasil evaluasi eksternal dari penjaminan mutu eksternal, mencerminkan prinsip holistic management dalam kerangka Total Quality Management (TQM). Integrasi kedua sistem ini tidak hanya berperan sebagai alat pemenuhan administratif, melainkan menjadi instrumen transformasional dalam pengambilan keputusan berbasis data untuk peningkatan mutu pembelajaran, manajemen kelembagaan, serta kepuasan stakeholder. Keberhasilan integrasi tersebut ditopang oleh kepemimpinan kepala sekolah yang visioner, partisipasi aktif seluruh elemen sekolah, serta dukungan dari pemangku kepentingan eksternal. Meskipun ditemukan tantangan berupa resistensi terhadap perubahan budaya kerja dan keterbatasan administratif, hambatan tersebut berhasil direspons melalui strategi kolaboratif, pelatihan berkelanjutan, serta inovasi berbasis teknologi informasi. Temuan ini memberikan kontribusi teoritis terhadap penguatan konsep continuous improvement dalam manajemen mutu pendidikan, sekaligus menyajikan model implementatif yang dapat direplikasi oleh institusi pendidikan lainnya dalam upaya membangun sistem penjaminan mutu yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan.
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